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ABSTRAK

Penurunan dari tanah timbunan vulkanik terpadatkan yang tidak jenuh memiliki perilaku yang berbeda
jika dibandingkan dengan penurunan tanah jenuh pada umumnya. Penelitian ini meninjau perbedaan
dalam perilaku penurunan tanah timbunan vulkanik terpadatkan, dengan mensimulasikan pemadatan
tanah melalui pemadatan standard proctor secara dinamik. Tanah yang digunakan pada penelitian ini
meliputi tanah timbunan Jembatan Cilangkap yang terletak di Jakarta, serta tanah timbunan dari Batang,
Jawa Tengah. Di samping itu dilakukan uji index properties, uji gradasi butir tanah, dan uji triaxial UU
sebagai data tambahan. Data utama didapatkan dengan melakukan uji konsolidasi menggunakan alat
oedometer, dimana dari uji tersebut akan diperoleh data seperti berikut: 1.) Penurunan terhadap waktu
dari tanah vulkanik tidak jenuh dan jenuh. 2.) Prediksi penurunan akhir dari tanah vulkanik tidak jenuh
dengan metode penurunan terhadap 1/t dan Asaoka. 3.) Regangan terhadap waktu tanah vulkanik tidak
jenuh dan jenuh. 4.) Proporsi penurunan seketika terhadap penurunan akhir tanah vulkanik tidak jenuh
dan jenuh. 5.) Koefisien kemampatan volume terhadap waktu dari tanah vulkanik jenuh dan tidak jenuh
pada setiap beban. Kompresi untuk tanah yang tidak jenuh berkisar dari 0.083 mm untuk kompresi
terkecil ke 0.408 mm untuk kompresi terbesar 4 sampel tanah dari Batang dan Jembatan Cilangkap yang
diuji. Rentang dari kompresi tanah kondisi jenuh adalah sebesar 0.085 mm untuk kompresi terkecil dan
kompresi terbesar 0.782 mm untuk seluruh 4 sampel Batang yang diuji.

Kata Kunci: penurunan, tanah timbunan vulkanik, tidak jenuh, perilaku yang berbeda, kompresibilitas
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ABSTRACT

The settlement of unsaturated volcanic soil embankment have different behaviors when compared to the
settlement of saturated soil in general. This research observes those differences on soil settlement
behaviors, by conditioning the soil through compaction using standard proctor dynamically. The soil
used on this research are comprised of the soil embankment in Cilangkap Bridge located in Jakarta, and
soil embankment in Batang, Central Java. The test conducted in this research consists of: index
properties test, specific gravity test, sieve analysis, hydrometer test, and triaxial UU as supporting data.
The main data are obtained by conducting consolidation test using the oedometer instrument. Where
from the results of this test, data that will be obtained are as follows: 1.) Settlement versus time from
unsaturated and saturated volcanic soil embankment. 2.) Final settlement prediction of unsaturated and
saturated volcanic soil embankment using settlement vs 1/t and Asaoka method. 3.) Strain versus time
of unsaturated and saturated volcanic soil embankment. 4.) Proportion of immediate settlement against
final settlement of unsaturated and saturated volcanic soil embankment. 5.) Coefficient of
compressibility (mv) of unsaturated and saturated volcanic soil embankment for each load. The range
for compression of unsaturated soils are between 0.083 mm for the smallest compression and 0.408 mm
for the biggest compression of the 4 sample tested from Batang and Cilangkap Bridge. The range of
compression for saturated soils are 0.085 mm for the smallest compression and 0.782 for the largest
compression of 4 Batang sample tested.

Keywords: settlement, volcanic soil embankment, unsaturated, different behavior, compressibility
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Penurunan timbunan tanah (soil embankment) di lapangan memiliki
durasi yang berbeda-beda, tergantung tersaturasi atau tidaknya timbunan
tersebut.  Timbunan  tanah  yang tidak  tersaturasi ~ memiliki
perilaku/karakteristik yang berbeda dengan timbunan yang tersaturasi
(Rahardjo,1990). Pada tanah yang tersaturasi, settlement yang terjadi pada
timbunan tersebut terjadi dalam waktu yang relatif lebih cepat daripada tanah
timbunan yang tidak tersaturasi. Time rate of consolidation menentukan waktu
yang dibutuhkan tanah untuk mencapai settlement, dan hal ini merupakan
faktor penting yang diperhatikan terutama pada saat pembangunan runway
dari sebuah bandar udara ataupun konstruksi pada jembatan. Durasi waktu dari
penurunan timbunan tersebut harus disesuaikan agar tanah dapat
menyelesaikan settlement sesuai ketentuan operasional dari bandar udara

tersebut, serta pembangunan dari jembatan.

Asumsi yang selama ini diterangkan di teori mekanika tanah, timbunan
yang sudah dipadatkan tidak mengalami kompresi lagi akibat beban luar, serta
tidak mengalami penurunan tambahan setelah immediate settlement. Namun,
pada kenyataannya tanah timbunan mengalami kompresi dan terjadi
penurunan di lapangan. Penelitian ini melakukan uji kompresibilitas tanah
timbunan vulkanik yang terpadatkan, serta perilaku kompresibilitas dari tanah
timbunan vulkanik dalam kondisi yang tidak tersaturasi dan tersaturasi.
Perilaku kompresibilitas tanah timbunan vulkanik berbeda dengan perilaku
kompresibilitas tanah sedimen seperti yang diusulkan oleh Terzaghi. Sampel
tanah akan diuji dengan 2 kondisi yang berbeda (kondisi asli dan kondisi

setelah direndam). Tanah akan dikompaksi atau secara statik dan akan diuji
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konsolidasi untuk mengetahui time rate of consolidation serta karakteristik

kemampatan dari sampel tanah timbunan vulkanik tersebut.

1.2 Inti Permasalahan

Tanah timbunan unsaturated memiliki karakteristik/perilaku kompresibilitas
settlement yang berbeda dengan tanah sediment seperti dari asumsi konsolidasi
Terzaghi. Perbedaan dari karakteristik ini menjadi faktor permasalahan dimana
penurunan timbunan tanah tersebut menjadi sulit diprediksi. Pada praktik di lapangan,
penurunan dari timbunan terjadi akibat kompresi yang ada pada timbunan tersebut.
Oleh karena pada perencanaan konstruksi hanya memperhitungkan penurunan tanah
dasar, maka penurunan yang terjadi pada timbunan tersebut tidak
diakomodasi/diperhitungkan dalam perencanaan konstruksi yang menggunakan

timbunan tanah.
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku kompresibilitas tanah
timbunan vulkanik terpadatkan pada kondisi jenuh dan tidak jenuh pada saat

settlement.
1.4  Ruang Lingkup Penelitian
Lingkup penelitian ini terdiri dari:

1. Material yang akan diuji adalah tanah timbunan vulkanik. Penentuan parameter
dari sampel tanah yang diperoleh dari lapangan dengan melakukan uji index
properties, uji berat isi tanah, serta uji water content.

2. Pemadatan tanah dilakukan secara dinamik sesuai standard proctor.

3. Penentuan karakteristik kompresibilitas dari tanah timbunan vulkanik terpadatkan
(kondisi jenuh air dan tidak jenuh air) dilakukan melalui analisis dari hasil uji

oedometer di laboratorium.



1.5
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Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan terdiri dari;

1.

1.6

Studi Literatur
Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan data dari penelitian

terpublikasi, serta dari sumber lain yang terkait dengan penelitian.
Pengambilan Sampel dan Uji Laboratorium

Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini merupakan sampel tanah
timbunan vulkanik terpadatkan dari Jembatan Cilangkap, yang kemudian

akan dilakukan uji laboratorium.

Interpretasi Hasil Uji Laboratorium

Diuji karakteristik kemampatan/kompresibilitas dari tanah timbunan vulkanik
terpadatkan. Penentuan parameter tanah dilakukan untuk mendapatkan parameter
yang dapat menjelaskan kondisi tanah, serta untuk penggunaan penelitian.
Analisis Data Hasil Uji Kompresibilitas Tanah Timbunan Vulkanik

Uji laboratorium dan analisis dilakukan dengan alat yang tersedia di laboratorium.

Hasil dari uji kompresibilitas analisis berupa time rate of consolidation.
Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dari hasil penelitian uji kompresibilitas analisis akan digunakan
untuk memprediksi karakteristik konsolidasi tanah timbunan vulkanik yang tidak

tersaturasi.

Sistematika Penulisan

1. BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian, lingkup
penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, serta diagram alir

penelitian.

2. BAB 2 STUDI PUSTAKA



1-4

Bab ini menjelaskan teori-teori serta konsep yang akan digunakan pada

penelitian ini.
3. BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang langkah-langkah pelaksanaan penelitian di

laboratorium.

4. BAB 4 DATA DAN ANALISIS

Bab ini membahas tentang analisis serta pengolahan data yang diperoleh

dari uji sampel di laboratorium.

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, serta saran yang
bisa diberikan untuk membantu penelitian yang akan dilakukan secara lebih

lanjut.



1.7  Diagram Alir Penelitian
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